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Abstract 
This study aims to determine the language skills of children affected by autistic syndrome. In previous 
studies, children with autism were compared with a comparison group usually adjusted for age, IQ, or 
mental age to identify which aspects of language were uniquely impaired in autism. There are several 
drawbacks that arise from research using this approach, namely the heterogeneity of the autism 
population, mental retardation, developmental changes with age, and sample size and predictability. A 
new method is needed that is more capable of identifying aspects of language use for children with 
autism so that it can cover the deficiencies that exist from previous research methods. 
Keywords: Autism, Genetics, Language & Subtype. 
 
PENDAHUALUAN 
Penggunaan Bahasa yang benar 
merupakan salah satu permasalahan pada anak 
anak yang mangalami sindrom autis. Meskipun 
para ahli tidak menganggap bahasa sebagai 
permasalahan utama  untuk deskripsi sindrom 
autis, mereka kemudian menguraikan beberapa 
fitur klinis yang tidak biasa yang membedakan 
bahasa anak autis dari anak-anak dengan 
gangguan lain (Newsome & Glucksberg, 2002).  
Studi klinis awal difokuskan untuk 
mendeskripsikan bahasa abnormal yang 
digunakan oleh anak-anak autisme, yang meliputi 
intonasi atipikal dan kualitas vokal, penggunaan 
kata-kata dan frasa stereotip yang khas, ekolalia, 
dan pembalikan kata ganti (Nwora & Gee, 2009). 
Mayoritas dari laporan yang dipublikasikan ini 
tidak sistematis secara metodologis maupun 
perkembangannya karena mereka sangat 
bergantung pada sampel klinis yang tidak jelas 
atau riwayat kasus tunggal. Namun demikian, 
fitur yang disoroti dalam penelitian ini tetap 
penting untuk mendiagnosis gangguan spektrum 
autisme, dan fitur tersebut termasuk dalam 
sebagian besar sistem dan instrumen klasifikasi 
diagnostik (De Bildt dkk, 2003). 
Pada awal tahun 2000-an studi yang 
dirancang lebih hati-hati dilakukan yang 
dibingkai dalam metodologi yang digunakan oleh 
psikolinguistik perkembangan. Karena tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
ciri-ciri unik bahasa pada autisme — ciri yang 
membedakan antara autisme dan populasi lain — 
mereka umumnya memasukkan kelompok anak 
autis yang cocok dan beberapa kelompok atau 
kelompok pembanding lainnya. Kelompok 
perbandingan termasuk anak-anak dengan 
gangguan bahasa lain, keterbelakangan mental, 
atau anak-anak yang biasanya berkembang 
(Naito & Nagayama, 2004) dalam desain yang 
diperkenalkan dalam studi eksperimental cross-
sectional yang dilakukan oleh Boucher dan  
Bowler (2008). Dalam sebagian besar studi 
tentang bahasa pada autisme, kelompok 
disesuaikan pada IQ atau usia mental dalam 
upaya untuk mengontrol pengaruh 
keterbelakangan mental pada bahasa. Selama 
periode ini, studi terutama difokuskan pada 
kemampuan fonologis reseptif atau ekspresif, 
sintaksis, morfologis, atau semantik dan 
menjawab pertanyaan apakah anak autis berbeda 
dari kelompok kontrol yang cocok pada aspek 
bahasa ini. Kesimpulan umum adalah bahwa 
mereka tidak melakukannya (Fortunato dkk, 
2015). 
Studi selanjutnya tentang fungsi 
pragmatis pada autisme mengikuti pola yang 
sama ini. Awalnya, deskripsi klinis diterbitkan 
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(Loveland dkk, 1988) diikuti oleh penyelidikan 
empiris yang lebih sistematis yang mencakup 
kelompok kontrol yang cocok dengan IQ, usia 
mental, atau, lebih sering, aspek lain dari 
kemampuan bahasa seperti kosakata atau 
sintaksis (Spanoudis dkk., 2007). Dalam 
penelitian lain, pola unik organisasi bahasa di 
antara anak-anak dengan autisme dieksplorasi 
dalam kaitannya dengan disosiasi antara 
komponen pragmatis dan sintaksis atau leksikal 
dari fungsi bahasa berbeda dengan pola yang 
lebih sinkron yang ditemukan di antara kelompok 
kontrol (Hwang & Hughes, 2000). Gambaran 
konsisten yang muncul dari penelitian ini adalah 
bahwa aspek pragmatis bahasa secara khusus dan 
universal terganggu pada anak-anak dengan 
autisme relatif terhadap anak-anak lain dan aspek 
bahasa lainnya (Colombi, 2011). 
Secara keseluruhan, penelitian di mana 
kemampuan bahasa anak-anak dengan autisme 
dibandingkan dengan kemampuan bahasa pada 
kelompok anak-anak lain yang cocok 
menghasilkan temuan penting dari inti dan defisit 
yang menentukan dalam domain pragmatik. 
Namun demikian, banyak, jika tidak semua 
penelitian ini diganggu oleh masalah 
metodologis, seperti penelitian yang menyelidiki 
area lain dari fungsi kognitif atau perilaku pada 
autisme. 
Ada banyak perhatian metodologis yang 
dapat diidentifikasi dalam literatur tentang 
bahasa pada autisme. Karena kriteria diagnostik 
berubah secara signifikan selama lima dekade 
terakhir, dan ada, sampai saat ini, kelangkaan 
metode obyektif yang digunakan peneliti untuk 
mendefinisikan autisme atau gangguan spektrum 
autisme, diragukan bahwa di seluruh penelitian, 
kriteria yang sama digunakan untuk menyertakan 
anak-anak di bawah label diagnostik "autisme." 
Masalah diagnostik ini mulai diatasi dalam studi 
terbaru melalui pencapaian konsensus di 
komunitas klinis dan penelitian tentang 
bagaimana mendefinisikan autisme dan 
gangguan terkait (WHO, 2004) dan melalui 
pengenalan metode baru untuk mencapai 
diagnosis yang andal menggunakan metode 
Autism Diagnostic Observation Schedule 
(ADOS) dan pendekatan Autism Diagnostic 
Interview-Revised version (ADI-R). Terlepas dari 
kemajuan dalam diagnosis ini, ada masalah 
metodologi lain yang merusak banyak studi 
cross-sectional di bidang ini, terutama studi 
bahasa di mana kelompok orang dengan autisme 
dicocokkan dengan peserta pembanding (De 
Bildt dkk., 2004). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif 
yang dipakai pada penelitian ini dengan 
menggunakan studi literatur atau tinjauan 
pustaka. Data-data di kumpulkan dengan cara 
mencari artikel-artikel yang berkorelasi dengan 
autism dan gangguan dalam penggunaan bahasa 
bagi anak-anak yang menderita autism yang 
kemudian di analisa  sehingga menjadi bahan 
penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut definisi, autisme adalah kelainan 
kompleks yang heterogen dalam ekspresi gejala 
yang menentukan dan terkait. Heterogenitas ini 
menjadi tantangan yang signifikan dalam 
pemilihan partisipan untuk penelitian. Biasanya, 
kebanyakan peneliti tidak menilai partisipan pada 
semua gejala yang berhubungan dengan sindrom 
autisme. Misalnya, kita mungkin menyertakan 
beberapa peserta dengan kecemasan terkait dan 
gangguan mood dan beberapa tidak. Masalah 
kejiwaan penyerta berpotensi mempengaruhi 
kinerja pada tugas-tugas bahasa, namun kita 
umumnya tidak mengontrol masalah ini dalam 
memilih peserta autisme atau peserta dalam 
kelompok yang cocok. Dalam domain bahasa, 
terdapat heterogenitas yang sangat besar, mulai 
dari anak-anak dengan sedikit atau tanpa bahasa 
fungsional hingga mereka yang memiliki skor 
pada ukuran standar yang jauh di atas kisaran 
rata-rata. Variasi semacam ini dapat dengan 
mudah menutupi perbedaan kelompok yang 
berpotensi signifikan dari ciri-ciri bahasa tertentu 
dalam penelitian yang mengikuti desain 
kelompok klasik yang cocok (Miles dkk., 2005). 
Mayoritas anak autis juga memiliki 
keterbelakangan mental, yang dapat bervariasi 
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dari batas ke batas yang sangat dalam. Pada saat 
yang sama, sekitar seperempat atau lebih 
populasi tidak memiliki keterbelakangan mental 
dan beberapa anak dengan skor autisme berada 
pada kisaran superior pada tes kecerdasan 
standar. Baik anak tunagrahita maupun tanpa 
keterbelakangan mental dilibatkan dalam banyak 
penelitian, padahal kecerdasan secara signifikan 
berkorelasi dengan kemampuan berbahasa 
(Goldberg, 2006). Meskipun faktor ini sering 
dikendalikan dengan mencocokkan kelompok 
pembanding pada usia mental atau IQ, 
pencocokan sering didefinisikan sebagai 
perbedaan yang tidak signifikan dalam beberapa 
statistik parametrik, meskipun kisaran skor tidak 
sama untuk orang dengan autisme dan peserta 
pembanding (Nelson dkk., 2001). 
Autisme juga merupakan gangguan pada 
pertumbuhan. Anak-anak dengan autisme dapat 
menunjukkan kemajuan perkembangan bahasa 
yang signifikan seiring dengan bertambahnya 
usia mereka, seperti yang dilakukan anak-anak 
prasekolah nonautistik. Namun banyak penelitian 
melibatkan peserta yang sangat bervariasi dalam 
usia, dan masalah perkembangan utama ini 
diabaikan. Pencocokan kelompok yang sangat 
bervariasi dalam usia tidak menyelesaikan 
masalah; sebaliknya, ini hanya diperluas ke 
kelompok pembanding. Dengan memasukkan 
anak-anak dari usia yang sangat berbeda, ada 
asumsi implisit bahwa kinerja pada tugas atau 
ukuran bahasa utama tidak dipengaruhi oleh 
perubahan perkembangan. Asumsi ini jelas tidak 
benar untuk hampir semua aspek bahasa, 
meskipun dapat diperbaiki jika ukuran skor 
standar, yang disesuaikan dengan usia, adalah 
variabel dependen utama (Cohen & Volkmar, 
1997). 
Autisme adalah kelainan yang relatif 
jarang dan seringkali sulit bagi peneliti untuk 
mendapatkan partisipan dalam jumlah besar 
untuk studi mereka. Sebagian besar peserta 
diidentifikasi melalui rujukan sekolah atau klinik, 
yang mungkin membiaskan penentuan sampel 
untuk studi bahasa kepada anak-anak yang 
memiliki gangguan bahasa atau komunikatif 
yang lebih parah.  Masalah ini mengganggu 
sebagian besar studi empiris yang menjawab 
pertanyaan apakah anak autis memiliki defisit 
bahasa tertentu dengan membandingkan 
kelompok yang cocok pada ukuran bahasa. Selain 
itu, masalah ini saling terkait karena 
heterogenitas dalam autisme mencakup banyak 
gejala yang terkait serta IQ, bahasa, dan usia. 
Dimasukkannya kelompok anak-anak dengan 
autisme yang sangat bervariasi pada semua 
dimensi ini membutuhkan banyak peserta jika 
studi ingin memenuhi kebutuhan daya minimal. 
Pada saat yang sama, memasukkan anak-anak 
dalam rentang yang sempit (misalnya, hanya 
mereka yang memiliki kecerdasan normal) tidak 
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki 
apakah anak-anak dengan keterbelakangan 
mungkin memiliki defisit bahasa tertentu yang 
tidak ditemukan di antara anak-anak autisme 
yang tidak terbelakang. 
Penekanan sebagian besar penelitian 
autisme selama beberapa dekade terakhir pada 
penemuan fitur unik dan universal dari kelainan 
bahasa menyebabkan pengabaian pertanyaan 
penelitian yang berbeda, tetapi sama pentingnya 
yang perlu dijawab: Apa fenotip bahasa autisme? 
Cakupan pertanyaan ini secara signifikan lebih 
luas daripada fokus sebelumnya untuk 
mengidentifikasi hanya aspek-aspek gangguan 
bahasa yang membedakan autisme dari populasi 
lain. Selain itu, berbagai kemampuan bahasa dan 
gangguan dalam autisme, yang bersama-sama 
membentuk ekspresi fenotipik dari komponen 
gangguan ini, tidak dapat dengan mudah 
diselidiki menggunakan metode yang sama yang 
digunakan dalam penelitian sebelumnya. Desain 
kelompok yang cocok secara cross-sectional 
tidak akan berguna untuk mempelajari variasi 
bahasa di antara orang-orang dengan autisme; 
sebaliknya, pendekatan dalam kelompok dalam 
kelompok mungkin lebih cocok untuk menjawab 
pertanyaan penelitian semacam ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zghby 
secara eksplisit berfokus pada eksplorasi 
heterogenitas kemampuan bahasa di antara anak-
anak autisme (Zoghby, 2003) dengan desain 
dalam kelompok. Penelitian melibatkan 73 anak-
anak berusia antara 5 sampai dengan 15 tahun, 
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semuanya didiagnosis autisme menggunakan 
ADI-R dan ADOS. Sampelnya sangat bervariasi 
dalam IQ, dengan skor pada skala kemampuan 
diferensial berkisar dari 25 hingga 141. Setiap 
anak diberikan serangkaian tes bahasa standar 
yang menguji keterampilan artikulasi, kosakata 
reseptif dan ekspresif, keterampilan pengulangan 
kata yang tidak masuk akal, dan sintaksis dan 
semantik reseptif dan ekspresif tingkat tinggi. 
Sekitar setengah dari kelompok tidak dapat 
menyelesaikan tes pada tes bahasa yang lebih 
maju karena kemampuan kognitif dan linguistik 
mereka yang terbatas. 
Hasil penelitian menemukan berbagai 
performa menggunakan skor standar pada setiap 
ukuran bahasa. Beberapa anak mendapat skor di 
atas atau di atas rata-rata, sedangkan yang lain 
mendapat skor jauh di bawah rata-rata, dalam 
rentang yang mengalami gangguan signifikan. 
Lebih relevan dengan masalah fenotipe, analisis 
ini mengidentifikasi subtipe bahasa yang berbeda 
di antara anak-anak. Satu subtipe, mewakili 
sekitar seperempat sampel, dinilai dalam kisaran 
normal di semua tes yang dilakukan. Sementara 
sebagian besar anak-anak dalam subtipe 
"normal" ini juga memiliki skor IQ dalam kisaran 
normal, beberapa mengalami keterbelakangan 
penghitungan laki-laki, yang menunjukkan 
bahwa subtipe bahasa tidak sepenuhnya 
ditentukan oleh IQ. Kelompok kedua anak-anak, 
sekitar setengah sampel, mendapat skor standar 
deviasi lebih dari satu atau dua di bawah rata rata 
di sebagian besar tes bahasa, mewakili subtipe 
bahasa "gangguan". Subtipe yang mengalami 
gangguan ini termasuk anak-anak dengan skor IQ 
normal dan anak-anak dengan retardasi mental. 
Anak-anak yang tersisa mendapat skor di garis 
batas atau kisaran normal di tes yang berbeda dan 
tidak cocok dengan pola subtipe yang konsisten. 
Profil kinerja untuk anak-anak dalam subtipe 
"gangguan" di tes yang berbeda sangat mencolok. 
Anak-anak ini memiliki keterampilan artikulasi 
yang tidak terganggu, dan secara umum, skornya 
lebih rendah pada pengukuran sintaksis dan 
semantik tingkat tinggi daripada pada tes 
pengulangan kosa kata atau non-kata. Profil ini 
sama dengan yang ditemukan pada anak-anak 
dengan gangguan bahasa spesifik (GBS), 
gangguan bahasa yang berbeda (Leonard, 2014). 
Dalam studi lanjutan, kami menyelidiki 
apakah subtipe anak-anak dengan bahasa 
"gangguan" ini menampilkan defisit bahasa yang 
sama dengan anak-anak dengan GBS. Di antara 
anak-anak yang berbicara bahasa Inggris, GBS 
diidentifikasi berdasarkan penanda klinis dari 
kinerja yang buruk pada tugas pengulangan non-
kata dan penghilangan morfologi verba hingga 
yang menandai tegang tata bahasa (Uranik dkk, 
2008). Kami mengonfirmasi bahwa anak-anak 
dengan autisme yang tunanetra pada tes bahasa 
standar memiliki kinerja yang buruk pada tugas 
pengulangan nonword, menunjukkan pola 
kesalahan yang sama yang dilaporkan untuk 
anak-anak dengan GBS. Anak-anak dengan 
autisme juga menunjukkan kesulitan pada tugas-
tugas yang dirancang untuk mendapatkan bentuk 
lampau (misalnya, Dia mengecat dinding) dan 
waktu sekarang orang ketiga (misalnya, Dia 
melukis dinding) dan cenderung secara khusus 
menghilangkan morfem ini dalam ucapan 
spontan. Jenis defisit ini tidak ditemukan pada 
anak autis pada subtipe bahasa “normal”. 
Program penelitian tentang bahasa dalam 
autisme ini mengungkapkan bahwa tidak ada 
fenotipe bahasa tunggal yang mendefinisikan 
autisme. Sebaliknya, ada beberapa fenotipe yang 
berbeda, yang meliputi anak-anak dengan 
keterampilan linguistik normal (tetapi tidak 
pragmatis) dan anak-anak yang fenotipenya sama 
dengan GBS. Temuan ini hanya bisa muncul dari 
studi autisme yang mengambil pendekatan 
perbedaan individu dalam kelompok yang tidak 
berusaha untuk membatasi masuknya peserta ke 
mereka yang bisa cocok dengan peserta 
pembanding. Tentu saja, penelitian lanjutan 
dijamin yang akan secara langsung 
membandingkan subtipe "gangguan" dengan 
sekelompok anak-anak dengan GBS pada 
berbagai tugas bahasa yang relevan. Kelompok-
kelompok ini perlu disesuaikan dengan usia dan 
IQ untuk menguji apakah populasi ini benar-
benar memiliki kekurangan bahasa yang sama. 
Dalam bidang autisme, ada apresiasi yang 
berkembang tentang pentingnya mempelajari 
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heterogenitas yang ditemukan di seluruh 
spektrum gangguan ini dalam semua aspek 
kognisi serta bahasa (Happé, 2006). Seperti yang 
diilustrasikan di sini, dengan menyelidiki 
heterogenitas secara langsung kita dapat 
mengidentifikasi subtipe yang lebih homogen di 
dalam populasi. Pada gilirannya, subtipe 
homogen ini berpotensi memajukan pemahaman 
kita tentang dasar genetik dan neurobiologis 
autisme. Misalnya, dalam pencarian gen yang 
memberikan kerentanan untuk autisme, subtipe 
bahasa dieksplorasi dalam dua analisis genetik 
keluarga multipleks (Sultana dkk., 2002). Dalam 
sebuah penelitian, subkelompok probands 
dengan autisme yang tidak memiliki bahasa atau 
gangguan bahasa yang orang tuanya juga 
memiliki riwayat kesulitan bahasa dipisahkan 
dari sampel lengkap yang memasukkan anak-
anak tanpa gangguan bahasa (Bradford dkk., 
2001). Sinyal keterkaitan pada dua kromosom, 7q 
dan 13q, keduanya telah diimplikasikan sebagai 
lokus untuk GBS (Rice dkk., 2009), meningkat 
secara signifikan, menunjukkan bahwa sinyal-
sinyal ini terutama disebabkan oleh sub-tipe 
gangguan bahasa dalam autisme. Temuan serupa 
diperoleh dalam studi kedua oleh Autism Genetic 
Resource Ex-change Consortium (AGRE) 
menggunakan definisi yang berbeda dari 
gangguan bahasa dalam sampel independen 
keluarga autisme (Sultana dkk., 2002). Temuan 
genetik ini menjanjikan bahwa mendefinisikan 
subtipe fenotipik bahasa dalam populasi autisme 
dapat memberikan manfaat penting untuk studi 
genetik. 
Meskipun telah dilakukan lebih dari lima 
dekade penelitian, masih banyak hal yang perlu 
dipelajari tentang bahasa dalam autisme. Ada 
banyak masalah penting yang belum diselidiki, 
dan seperti yang diilustrasikan di sini, tidak ada 
pendekatan metodologis tunggal yang dapat 
digunakan untuk menjawab jenis pertanyaan 
yang berbeda. Untuk setiap desain penelitian, kita 
perlu memperhatikan keuntungan dan 
kerugiannya dan memperhatikan apakah kita 
memiliki kekuatan statistik yang cukup untuk 
menjawab pertanyaan penelitian spesifik kita. 
Rancangan kelompok yang cocok memiliki 
tempatnya, tetapi simpatisan perlu menghindari 
jenis masalah yang diidentifikasi sebelumnya. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Sedikit yang diketahui tentang 
perkembangan bahasa dalam autisme. Ada 
beberapa studi longitudinal yang dilakukan 
selama periode kritis ketika anak-anak dengan 
autisme sedang dalam proses mempelajari bahasa 
dan tidak ada yang menggunakan teknik 
pemodelan pertumbuhan untuk menyelidiki 
perbedaan tingkat perkembangan lintas domain 
bahasa, atau jenis pola pertumbuhan yang dapat 
ditemukan di antara anak-anak autisme. Studi 
longitudinal semacam itu dapat mencakup 
pendekatan perbedaan individu dan pendekatan 
komparatif untuk mengeksplorasi variasi dalam 
perkembangan bahasa di antara anak-anak 
autisme (termasuk ketika anak-anak mulai 
berbicara, pola pertumbuhan di dalam dan di 
berbagai komponen bahasa, tingkat 
perkembangan, dan titik akhir) dan betapa 
berbedanya anak autis dibandingkan dengan 
populasi lain, seperti GBS, dalam pola 
penguasaan bahasa. Jenis studi ini sangat penting 
untuk pemahaman yang lebih lengkap tentang 
bahasa dan komunikasi dalam autisme yang akan 
menginformasikan penelitian dasar tentang 
etiologi yang mendasari dan pada akhirnya akan 
mengarah pada pengembangan pengobatan baru 
yang dapat meningkatkan kehidupan anak autis, 
yang semuanya memiliki defisit yang signifikan 
dalam domain ini. 
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